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ABSTRAK 

Di era modern saat ini, matematika tidak hanya dibutuhkan sebagai alat aritmatika, tetapi literasi matematis menjadi 
sangat krusial karena penalaran dan pemecahan masalah secara matematis lebih dibutuhkan di tengah masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektifitas model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 
literasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain pre-tes post-tes 
kelompok experiment dan kontrol . Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas 8 di salah satu SMP Negeri 
di Bengkulu Selatan. Sampel diambil secara purposif yang membagi kelas eksperimen dan kontrol, dan perlakuan 
diberikan sebanyak 8 kali. Implementasi PjBL di kelas eksperimen dilakukan dengan mengacu pada model dari  The 
George Lucas Education Foundation And Doppler (2005) dengan enam tahapan, diantaranya: (i) penentuan 
pertanyaan mendasar; (ii) mendesain project; (iii) penjadwalan; (iv) monitoring; (v)menguji hasil; (vi)evaluasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pelaksanaan tes kemampuan literasi matematis siswa lewat  soal uraian 
dengan materi sistem persamaan linear dua variable. Hasil uji hipotesis independent sample t-tes membuktikan 
bahwa terdapat efek signifikan model PjBL terhadap kemampuan literasi matematis siswa dengan nilai sig. sebesar 
0,00 dengan taraf nyata α = 0,05. Selain itu, hasil data statistik uji N-Gain membuktikan bahwa model pembelajaran 

PjBL memiliki tingkat efektifitas sebesar  68,3761%. Hal ini mengindikasikan model PjBL terkategori efektif untuk 
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.  
Kata Kunci:  Project Based Learning, PjBL, Literasi Matematis 
 

 

The Effectiveness of Project Based Learning on Students’ Mathematical Literacy 
 
 

ABSTRACT 

In this modern era, mathematics is not only needed as an arithmetic tool, but mathematical literacy is crucial because 
mathematical reasoning and problem-solving are needed more in society. This research aims to identify the 
effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model on students' mathematical literacy abilities. This research 
is a quasi-experimental research with a pre-test and post-test design and experimental and control groups. The 
population of this study consisted of all 8th-grade students at one of the State Middle Schools in South Bengkulu. 
Samples were taken purposively, dividing experimental and control classes, and treatment was given eight times. 
Implementation of PjBL in experimental classes was carried out by referring to the model from The George Lucas 
Education Foundation And Doppler (2005 ) with six stages, including (i) determining basic questions, (ii) designing 
the project, (iii) scheduling, (iv) monitoring; (v) test the results; (vi) evaluation. The data collection technique was 
carried out by testing students' mathematical literacy skills through essay questions using two-variable linear 
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equation systems. The results of the independent sample t-test hypothesis test prove that the PjBL model has a 
significant effect on students' mathematical literacy abilities with a significant value of 0.00 with a real level of α = 
0.05. Apart from that, the results of the N-Gain test statistical data prove that the PjBL learning model has an 
effectiveness level of 68.3761%. This result indicates that the PjBL model is categorized as effective for improving 
students' mathematical literacy skills. 
Keywords: Project Based Learning, PjBL, Mathematical Literacy 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran matematika di abad 

21 saat ini, pencapaian belajar matematika tidak 

sekedar ditujukan agar siswa di sekolah mampu 

berhitung, melainkan mereka diarahkan untuk 

dapat memiliki keterampilan dalam bernalar 

secara logis dan kritis secara matematis 

terhadap pemecahan sebuah masalah. 

Penalaran dan pemecahan masalah secara 

matematis ini disebut dengan  literasi matematis. 

Meskipun demikian, konsep literasi matematika 

ini masih banyak belum dimengerti bagi 

kebanyakan orang. Sebagian besar masyarakat 

masih menganggap matematika hanya sekedar 

konsep berhitung aritmatika. Sedikit yang paham 

bahwa bernalar secara matematis dalam 

kehidupan sehari-hari jauh lebih bermanfaat, 

dan kemampuan literasi matematis ini dianggap 

krusial untuk wajib dikuasai oleh generasi era 

sekarang.  

Terdapat beberapa alasan terkait 

pentingnya literasi matematis ditinjau dari 

beberapa ahli pada beberapa penelitian 

terdahulu, diantaranya kemampuan literasi 

matematika wajib dimiliki siswa karena 

keterkaitan antara penalaran matematika dan 

manfaatnya dalam konteks kehidupan sehari 

hari (Rahmawati & Putri, 2022; Puspaningtyas & 

Ulfa, 2020; Arfianto, & Hakim, 2018; 

Kusumawardani, Wardono, & Kartono, 2018; 

Setiawan, Dafik & Lestari, 2014). Alasan 

berikutnya, yakni dilihat dari sisi manfaat literasi 

matematika dalam hubungannya dengan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Pambudi, Soekirno & Prihastari, 2020; 

Makhmudah, 2018; Suryapuspitarini, Wardono & 

Kartono, 2018). Selain itu, manfaat literasi 

matematika ini juga dilihat dari aspek 

kemandirian belajar (Fahmy, Wardono & 

Masrukan, 2018), self-efficacy siswa (Ananda & 

Wandini, 2022; Hiller, Kitsantas, Cheema, & 

Poulou, 2022; Istiqomah, Kamid & Hasibuan, 

2021; Indrawati & Wardono, 2019).  

Meski kemampuan literasi matematis 

sangat signifikan penting dari berbagai sudut 

pandang yang sudah dikemukakan diatas, data 

hasil penilaian PISA yang dikelola oleh OECD di 

tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan literasi matematis di Indonesia 

masih ditemukan sangat rendah (Shafira, dkk, 

2021). Berdasarkan data tersebut, kemampuan 

metematika siswa di Indonesia lebih dari 70% 
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belum mencapai level 2, dimana pada level 2 

penilaian dilakukan melalui pertanyaan-

pertanyaan yang menuntut siswa untuk mengerti 

situasi dari suatu permasalahan kontekstual dan 

menggambarkannya secara matematis.  

Hasil pilot studi pada lokus penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan 

memberikan tes uraian kepada siswa untuk 

materi persamaan linear dua variable di kelas 

delapan juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

siswa 54,5 terkategori rendah. Oleh karena itu, 

model, metode dan strategi mengajar yang 

sesuai dan efektif untuk pembelajaran 

matematika terkhusus dari aspek literasi 

matematis sangat diperlukan. Salah satunya 

yaitu model pembelajaran project based learning 

(PjBL).  

Model pembelajaran PjBL merupakan 

salah satu bentuk pengajaran yang berorientasi 

kepada ‘student centered’ atau pengajaran yang 

berpusat kepada siswa, dimana inkuiri menjadi 

basis utama dalam implementasinnya sehingga 

pengalaman belajar yang didapat peserta didik 

didapat melalui interaksi sosial dan berbagi 

pengetahuan dan pemahaman sehingga 

kegiatan belajar menjadi lebih bermakna 

(Aldabbus, 2018; Condliffe, 2017; Kokotsaki, 

Menzies, & Wiggins, 2016; Larmer, 

Mergendoller & Boss, 2015; Kolmos, 2009; 

Krajcik & Blumenfeld, 2006). Melalui proses 

pembelajaran PjBL ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengkronstruksi 

pengetahuan lewat kegiatan pemecahan 

masalah (Febrila, Sumardi, & Haji, 2023), 

dimana siswa mengajukan dan 

menyempurnakan pertanyaan, merancang dan 

melaksanakan penyelidikan, pengumpulan, 

analisis, dan penafsiran informasi dan data, 

menggambar kesimpulan, dan melaporkan 

temuan (Blumenfeld, Fishman, Krajcik, Marx dan 

Soloway, 2000: p.150) 

Kajian sebab-akibat dari model PjBL 

terhadap hasil belajar matematika sudah banyak 

dilakukan, seperti penetilian dilakukan oleh 

Prabawati & Agustika (2020), Craig & Marshall 

(2019), Chen & Yang (2019), Supriadi, dkk 

(2018), ataupun efaknya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah seperti penelitian dari 

Hanifah & Utari (2022), Pohan, Asmin, Menanti 

(2020),  Handayani, Januar & Purwanto (2018), 

Astriani, Surya, & Syahputra (2017), serta efek 

PjBL terhadap critical thinking atau kemampuan 

berpikir kritis seperti penelitian dari Nawangsari, 

Pujiastuti & Gularso (2022), Anggito, Pujiastuti& 

Gularso (2021), Issa & Khataibeh (2021). Selain 

itu, ada juga penelitian pengembangan bahan 

ajar berbasis PjBL seperti yang dilakukan oleh 

Tuzzahra, Hanifah & Maizora (2020). Meskipun 

demikian, kajian mengenai PjBL dan 

keterkaitannya dengan kemampuan literasi 

matematis siswa masih sangat sedikit, 

khususnya kajian efektifitas PjBL terhadap 
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kemampuan literasi matematis pada materi 

persamaan dua variable yang masih belum 

ditemukan. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: 

Adakah efektifitas signifikan penggunaan 

model PjBL terhadap kemampuan literasi 

matematis pada pada materi persamaan dua 

variable? 

 

Model Project Based Learning (PjBL) 

Berdasarkan Permendikbud, (2014:20) 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. 

Sedangkan menurut Surya et al (2018) 

menyatakan bahwa Model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) bertumpu pada konsep 

pembelajaran konstruktivis sehingga model ini 

mampu mendukung peserta didik membangun 

pengetahuannya atas pengalamannya sendiri 

(Hanifah, 2023). Pada model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) ini dirancang agar 

peserta didik mampu menyelesaikan sebuah 

masalah melalui aktivitas proyek. Dengan 

adanya kerja proyek, peserta didik akan 

mendapat pengalaman nyata tentang 

perencanaan suatu proyek. Menurut Azizah & 

Widjajanti, 2019; Manshur, 2020; Zubaidah et 

al., 2017 menjelaskan Project-Based Learning 

(PjBL) merupakan strategi yang dapat 

meningkatkan berbagai kompetensi seperti 

akademik prestasi, tingkat berpikir, berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, 

kemandirian, dan wujudnya kemampuan untuk 

melihat situasi dari sudut pandang yang lebih 

baik.  

Dalam implementasinya, pembelajaran 

model Project Based Learning didasarkan pada 

model yang dikembangkan oleh The George 

Lucas Education Foundation And Dopplet 

(Syarif, Moh dan Eneng Susilawati, 2017) 

dengan langkah-langkah seprti pada skema di 

bawah ini:  

 

 

 
 
 
 

 

  

Sumber: Syarif, Moh dan Eneng Susilawati (2017)  

 
Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran 

Model PjBL 
 
Literasi Matematis 

Kemampuan literasi matematika (mathematical 

literacy ability) merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam beragam konteks (Afriyanti, Wardono & 

Kartono, 2018; Dinni, 2018). Dalam hal ini, 

kemampuan tersebut mencakup kegiatan 
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menalar secara matematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

untuk menjelaskan dan meramalkan peristiwa-

peristiwa yang dijumpai (Kurniawan & Djidu, 

2021; Indrawati & Wardono, 2019). Oleh 

karenanya, kemampuan literasi matematika 

(mathematical literacy) menolong seseorang 

untuk mengenal peran matematika di dunia 

nyata dan sanggup membuat keputusan-

keputusan yang akurat yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. 

Terdapat tujuh kemampuan pokok yang 

digunakan sebagai dasar dalam literasi 

matematika (Abidin,2018) yaitu: 1) komunikasi, 

2) mematematisasi, 3) representasi, 4) 

penalaran dan pemberian alasan, 5) strategi 

untuk memecahkan masalah, 6) penggunaan 

operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan 

bahasa teknis, serta 7) penggunaan alat 

matematika, dari beberapa kemampuan tersebut 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai 

siswa, salah satunya yaitu kemampuan 

komunikasi matematis.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan 

desain Pretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa yang duduk 

di kelas VIII di salah satu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)  Kabupaten Seluma, Bengkulu 

Selatan. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel terdiri atas kelas VIIIA sebagai kelas 

kontrol yaitu kelas yang menggunakan metode 

klasikal berkelompok dan kelas VIIIB sebagai 

kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan 

model pembelajaran PjBL. Hasil penelitian 

meliputi hasil tes kemampuan literasi matematis 

melalui tes uraian untuk materi persamaan dua 

variable. Hasil tes kemampuan literasi 

matematis diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest. Nilai selisih posttest-pretest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian 

dianalisis menggunakan T-test.  

Tes dilakukan di awal (Pre-test) dan di 

akhir (Post-tes) dengan diberikan tes uraian 

dengan bentuk soal cerita untuk materi 

persamaan dua variable. Tes bentuk uraian ini 

bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi 

matematis siswa. Setelah pelaksanaan pre-tes, 

uji prasyarat dilakukan. Uji prasyarat tersebut 

berupa uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran 

data yang digunakan dalam penelitian. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Shapiro Wilk dengan taraf signifikasi 0,05 pada 

program aplikasi SPSS versi 23. Kemudian 

dilakukan uji homogenitas levene statistics, 

yakni uji yang digunakan untuk melihat apakah 

kedua sampel mempunyai varians yang 

homogen atau tidak. Dalam hal ini, peneliti 
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menggunakan data pre-tes pada masing masing 

kelompok control dan eksperimen dan 

menganalisisnya dengan menggunakan ANOVA 

pada program SPSS versi 23.  

Setelah uji prasyarat, dilakukan uji 

hipotesis, yang terdiri dari uji paired sample t-tes 

kelompok control, uji paired sample t-tes 

kelompok eksperimen, uji independen sample t-

tes dan perhitungan N-gain. Pertama tama, 

dilakukan uji paired-sample t-tes pada masing 

masing kelompok kontrol dan eksperimen. Uji 

paired sample t-tes ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-

rata dua sampel yang berpasangan, dimana uji 

ini membandingkan nilai pre tes dan post tes 

pada masing masing kelompok kontrol dan 

eksperimen itu sendiri secara terpisah. 

Kemudian, dilakukan uji independent sample t-

tes pada dua sampel yang tidak berpasangan, 

dimana tes ini membandingkan nilai post test 

yang dihasilkan pada kedua kelompok control 

dan eksperimen untuk dilihat ada tidaknya 

perbedaan nilai rata-ratanya. Selanjutnya, guna 

mengetahui keefektifan sebuah pembelajaran, 

maka dilakukan uji normalizes gain atau N-Gain 

di setiap nilai pretest dan posttest pada masing 

masing kelas. Berdasarkan konsep ini, rumusan 

hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

H0 : Tidak ada perbedaan signifikan antara 

nilai pretes dan postes kelas ekperimen  

H1: Ada perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretes dan postes kelas eksperimen 

  

Hipotesis 2  

H0 : Tidak ada perbedaan signikfikan 

antara nilai pretes dan postes kelas kontrol  

H1: Ada perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretes dan postes kelas kontrol 

  

Hipotesis 3 

H0: tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas 

control dan eksperimen 

H1: Ada perbedaan nilai rata rata kelas control 

dan eksperimen 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektifitas penerapan PjBL terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII 

di salah satu SMP Negeri di Kabupaten 

Seluma, Bengkulu Selatan. Materi yang 

diajarkan adalah persamaan dua variabel. 

Pengukuran kemampuan literasi matematis 

dilakukan lewat tes uraian (soal berbentuk 

cerita) untuk menjawab tentang persamaan 

dua variabel.  

Berdasarkan hasil pre-tes dan post-tes 

kelas eksperimen dan control, hasil analisis 

yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Pretes 

Eksperimen 

21 35 75 57.38 12.710 

Posttes 

Eksperimen 

21 80 95 87.05 4.455 
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Pretes 
Kontrol 

20 35 65 51.00 8.826 

Posttes 

Kontrol 

20 50 70 58.00 7.504 

Valid N 

(listwise) 

20 
    

 

Berdasarkan table di atas, nilai 

maksimal siswa pada post tes kelas 

eksperimen adalah 95 dan nilai minimalnya 80, 

sementara pada kelas control nilai maksimal 

post tes adalah 70 dan nilai minimalnua 50. 

Adapun sebelum pembuktian hipotesis, uji 

prasyarat yang dilakukan yakni uji normalitas 

dan uji homogenitas varian yang hasilnya 

dapat dilihat pada table berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

Experimen .151 20 .200* .936 20 .200 

 Kontrol .196 20 .043 .920 20 .098 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji normal atau tidaknya sebaran data 

yang digunakan di dalam penelitian. Data 

yang diperoleh dari hasil uji normalitas 

pada table 2 diatas menunjukkan nilai 

probabilitas atau signifikansi kelas 

eksperimen sebesar 0,200 dan kelas kontrol 

sebesar 0,98. Berdasarkan hasil tersebut, 

nilai signifikansi>0,005 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen 

dan kontrol berdistribusi normal.  

Selain uji normalitas, uji prasyarat 

yang dilakukan yakni uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua sampel yang digunakan 

dalam penelitian memiliki varian yang sama 

dan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan antara sampel yang satu dengan 

yang lainnya. Hasil uji homogenitas pada 

kelas eksperimen dan kontrol juga 

menunjukkan nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

homogeny . Hasil uji analisis homogenitas 

varians dapat dilihat pada table 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Kemampuan literasi matematis   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

417.096 1 417.096 3.45

3 

.071 

Within 

Groups 

4710.952 39 120.794 
  

Total 5128.049 40    

 

 Berikutnya, untuk membandingkan 

nilai pre-tes dan post-tes yang dihasilkan 

pada kedua kelas eksperimen dan kontrol, 

maka dilakukan uji paired samples tes di 

tiap kelas.  Hasil paired samples tes pada 

kelas eksperimen dapat dilihat pada table 4 

berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples Test 

Kelas Eksperimen 

 
 Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed)  
Mea

n 

Std. 
Deviati

on 

 Std. Error 

Mean 
Std.
erro

r 
me
an 

Low
er 

Upp
er 

Pre - 
Postt

es 

-
29.66

7 

11.342 2.4
75 

-
34.

829 

-
24.

504 

-
11.

987 

20 .00
0 

 

 

Nilai signifikansi (2-tailed) pada uji 

paired samples tes kelas eksperimen diatas 

menunjukkan 0,000 (<0,05) yang berarti bahwa 

nilai pre dan post-tes memiliki perbedaan 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan.  

Untuk hasil paired sample t-tes statistik 

kelas kontrol dapat dilihat pada table 5 berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples Test 

Kelas Kontrol 

 
 Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-
tailed)  

Mea
n 

Std. 

Deviati
on 

 Std. Error 

Mean 
Std.
erro

r 

me
an 

Low
er 

Upp
er 

Pre - 
Postt
es 

-
7.000 

6.156 1.3
76 

-
9.8
81 

-
4.1
19 

-
5.0
85 

19 .00
0 

 

 

Nilai signifikansi (2-tailed) pada uji 

paired samples tes kelas kontrol diatas juga 

menunjukkan 0,000 (<0,05) yang berarti bahwa 

nilai pre dan post-tes pada kelompok ini juga 

memiliki perbedaan signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa kelas kontrol juga mengalami 

peningkatan.  

Setelah uji paired samples tes di 

masing masing kelas, uji independent sample 

tes dilakukan. Uji ini bertujuan untuk 

membandingkan nilai post-tes yang dihasilkan 

oleh kedua kelas tersebut dengan melihat nilai 

rata-ratanya yang dapat dilihat pada table 5. 

Adapun hasil uji independent samples t-tes 

dapat dilihat pada table 6 berikut.  

 

Tabel 6. Grup Statistik Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 
 
 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Kemamp
uan 
Literasi 
Matemati
s 

Kelas 
Eksperim
en 

21 87.05 4.455 .972 

Kelas 
Kontrol 

20 58.00 7.504 1.678 

 Nilai rata-rata posttest pada tabel 6 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, yakni 87,05 untuk kelas 

eksperimen dan 58,00 untuk kelas kontrol. 

Hal ini berarti terdapat perbedaan nilai 

rata-rata pada kedua kelas sebesar 29,05 

sehingga dengan kata lain kemampuan 

literasi matematis kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol.   
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Tabel 7. Hasil Uji Independent Samples 

T-Test 

 

 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Kema
mpuan 

Literas
i 
Matem

atis 

Equal 
variances 

assumed 

9
.

4
4
9 

.004 15.
159 

39 .000 29.048 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  

14.
978 

30.
618 

.000 29.048 

 

Pada uji independen samples test, nilai 

probabilitas yang didapatkan kurang dari 0,05, 

dimana nilai sig, (2-tailed) pada table 7 

menunjukkan 0,00. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan rata-rata kelas kontrol dan 

eksperimen. Hipotesis nul (H0) ditolah dan 

Hipotesis alternative (H1) terbukti benar. Hasil 

dari uji independent tes juga menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata yang signifikan pada 

kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  

 

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain 

 
No Kelas 

Eksperimen 
 No Kelas 

Kontrol 

NGain Score 
(%) 

 NGain 
Skor (%) 

1 71.43  1 9.09 

2 80  2 18.18 

3 77.78  3 11.11 

4 50  4 25 

5 66.67  5 18.18 

6 87.5  6 0 

7 72.73  7 9.09 

8 73.85  8 23.08 

9 70  9 16.67 

10 80  10 16.67 

11 75  11 11.11 

12 65.71  12 12.5 

13 60  13 30 

14 83.33  14 16.67 

15 65.71  15 -28.57 

16 70  16 0 

17 66.67  17 0 

18 50  18 25 

19 42.86  19 25 

20 60  20 30 

21 66.67  Rata-rata 13,4387 

Rata-rata 68,3761  Minimal 28,57 

Minimal 42,86  Maksimal 30,00 

Maksimal 87,50    

 
Data hasil uji NGain pada tabel 8 

didapatkan bahwa, nilai rata rata NGain dari 21 

responden pada kelas eksperimen sebesar 

68,3761% dengan nilai minimal 42,86% dan 

nilai maksimal sebesar 87,50%. Sementara 

pada kelas kontrol didapatkan nilai rata-rata 

Ngain skor sebesar 13,4387% dengan nilai 

minimal sebesar 28,57% dan nilai maksimal 

sebesar 30,00%. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai NGain pada kelas eksperimen terkategori 

cukup efektif (untuk rentang antara 56%-75%), 

sementara nilai NGain pada kelas kontrol 

terkategori tidak efektif (untuk rentang nilai 

dibawah 40%). Oleh karena itu, model PjBL 

merupakan model yang paling tepat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa.  

Berbasis pada hasil uji efektifitas yang 

diperoleh pada penerapan PjBL ini, terdapat 
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beberapa temuan yang disimpulkan oleh 

peneliti melalui proses implementasinya yang 

dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni  (i) 

penentuan pertanyaan mendasar; (ii) 

mendesain project; (iii) penjadwalan; (iv) 

monitoring; (v) menguji hasil; (vi)evaluasi. 

Misalnya pada tahapan penentuan pertanyaan 

mendasar hingga mendesain projek telah 

mendorong siswa untuk mencoba terampil 

berpikir kritis (Nawangsari, Pujiastuti, & 

Gularso, 2022; Suteja & Setiawan, 2022; 

Fitriyah & Ramadani, 2021; Anggito, Pujiastuti, 

& Gularso, 2021; Issa & Khataibeh, 2021; Sari 

& Prasetyo, 2021; Gandi, Haryani & Setiawan, 

2019; Sasson, Yehuda & Malkinson, 2018). 

Pada tahapan penerapan penjadwalan, 

monitoring hingga menguji hasil yang dilakukan 

secara kolaboratif dengan teman kelas 

membuat pengembangan keterampilan 

bersosialisasi atau skill sosial serta 

kemampuan bekerja sama atau kemampuan 

kolaboratif siswa terbentuk (Ahwan & Basuki 

2023; Junita, Karolina & Idris, 2023; Nurulita, 

Ulya & Abidin, 2023; Sulfiani, 2022; Khanifah, 

2019). Pada tahapan yang dilakukan secara 

berkelompok meningkatkan keterlibatan siswa 

atau students’ engagement selama proses 

belajar mengajar berlangsung (Primartadi, dkk, 

2022; Anggraini & Wulandari, 2021; Putri 2020; 

Munawaroh, Subali & Sopyan, 2012 ). Siswa 

juga menjadi lebih self-directed  atau mandiri 

dalam belajar ketika guru memberikan mereka 

kesempatan mencari solusi atas penentuan 

pertanyaan mendasar yang sudah dirancang 

pada tahapan awal PjBL (Nurhamidah & 

Nurachadijat, 2023; Anjarsari, Suchie, & 

Komaludin, 2021; Maulana, 2020; Devi, 

Ismanto & Kristin, 2019). Melalui pembelajaran 

PjBL, peningkatan juga tidak terkecuali 

dijumpai pada aspek peningkatan motivasi 

(Sukmana & Amalia, 2021; Handayani, 2020; 

Elisabet, Relmasira & Hardini, 2019; Hapsari, 

Airlanda & Susiani, 2019) dan meningkatkan 

aspek belajar yang menyenangkan atau 

enjoyment learning siswa (Pradipta, Astawan & 

Rati, 2022; Yudha, 2019; Muspiroh, 2015). 

Pada hasil uji paired sample T-test, 

dimana peneliti membandingkan rata-rata 

antara pre-test dan post-test dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam prestasi peserta pada kedua kelompok 

setelah intervensi atau perlakuan yang 

diberikan. Begitu juga pada hasil uji 

independent sample T-test, yang dilakukan 

untuk uji kesamaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terkait 

kemampuan literasi matematis, hasil uji juga 

menunjukkan perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kedua kelompok, baik dengan 

mengasumsikan varians sama maupun varians 

tidak sama. Hasil ini yang mengindikasikan 
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bahwa model PjBL untuk kemampuan literasi 

matematis telah sesuai dengan hasil hasil 

penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Astria, Haji & Sumardi (2023), Maysarah, 

Saragih & Napitupulu (2023), Hamidah, Hartini, 

& Listiani (2022), dan Jannah & Zaenuri 

(2021).   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, hasil analisis data 

menunjukkan bahwa intervensi dengan model 

Project Based Learning (PjBL) pada kelas 

eksperimen memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan prestasi, sedangkan 

kelas kontrol tanpa intervensi khusus juga 

mengalami peningkatan prestasi. Secara 

spesifik, dilihat dari hasil uji NGain pada kelas 

eksperimen secara signifikan model PjBL 

terbukti cukup efektif untuk peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa, namun 

hal ini tidak terdapat pada kelas kontrol dimana 

NGain terkatagori tidak efektif. 
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